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MOTTO: 

 

 

 

 

“Jika allah mengetahui kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan 

yang lebih baik dari yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni 

kamu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

(Qs. Al-Anfal : 70) 

 

“Selesaikan saja yang sudah kamu mulai, lewati badainya jangan ubah tujuannya.” 

(Delima) 

 

 

“Otak, otot, bejo.” 

“Antara aku, Tebing dan Tuhan.” 

(Ram) 
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ABSTRAK 

 

 

DELIMA : Wall climbing Sebagai Media Bimbingan Dalam Membentuk Self-

Confidence Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” Unp Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2026. 

 
Kata Kunci : Wall climbing, Bimbingan Dan Konseling, Self-Confidence, Experiential Learning, 

Mahasiswa. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran bimbingan dan konseling 

dalam membantu mahasiswa mengembangkan potensi diri, khususnya aspek 

kepercayaan diri melalui pengalaman yang bermakna. Dalam konteks ini, wall 

climbing di UKM PALA “Pelita” UNP Kediri menjadi kegiatan yang menarik 

untuk dikaji karena bukan hanya menuntut kemampuan fisik, tetapi juga melibatkan 

pengendalian emosi, keberanian, disiplin, kerja sama, dan kesiapan mental. 

Aktivitas ini dipandang relevan sebagai media bimbingan karena memberikan 

pengalaman langsung yang dapat membentuk sikap positif, meningkatkan 

keberanian, serta membantu mahasiswa keluar dari rasa takut dan keraguan dalam 

menghadapi tantangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di sekretariatan UKM PALA “Pelita” UNP Kediri 

dan di area kampus UIN Syekh Wasil Kediri untuk pelaksanaan aktivitas wall 

climbing, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena 

yang terjadi di lapangan, khususnya mengenai wall climbing sebagai media 

bimbingan dalam membentuk self-confidence mahasiswa. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh 

gambaran yang utuh mengenai makna kegiatan, implementasinya, perubahan yang 

dialami anggota, serta faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya. Dalam 

perspektif Bimbingan dan Konseling, pendekatan ini tepat digunakan karena 

memungkinkan peneliti memahami pengalaman subjektif informan secara 

langsung dan mendalam, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan proses 

pembentukan kepercayaan diri melalui pengalaman nyata di lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa wall climbing di UKM 

PALA “Pelita” UNP Kediri merupakan media bimbingan yang efektif dalam 

membentuk self-confidence mahasiswa. Keberhasilan ini didukung oleh penerapan 

SOP, pengawasan yang terarah, kerja sama antaranggota, serta kurikulum 

pembinaan yang menjadi landasan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan adanya perubahan psikologis pada mahasiswa Pecinta Alam 

“Pelita” UNP Kediri, berupa meningkatnya keyakinan terhadap kemampuan diri, 

keberanian dalam menghadapi tantangan, dan kesiapan dalam menyelesaikan 

masalah. Dengan demikian, wall climbing tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

olahraga luar ruang, tetapi juga sebagai sarana Bimbingan dan Konseling yang 

mampu mengembangkan aspek mental, sosial, dan kepercayaan diri mahasiswa 

secara bertahap dan berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Unit Kegiatan Mahasiswa Pecinta Alam (UKM PALA) Pelita 

merupakan organisasi kemahasiswaan di Universitas Nusantara PGRI (UNP) 

Kediri yang bergerak di bidang kepencintaalaman dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Didirikan pada tanggal 16 Agustus 2000 di Pantai Pelang, 

Trenggalek, oleh tiga orang perintis yang sekaligus merancang logo untuk 

bendera organisasi Mapala Pelita yaitu, Agus Waluyo G (nama lapangan: 

Namboe), Bachtiar Hendra (Balunk), dan Henry Candra Wijaya (Prenges). 

Diharapkan juga organisasi Mapala Pelita ini dapat terus bertumbuh dan 

berkembang serta berkontribusi dalam dunia kepencintaalaman. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pengembangan kegiatan yang 

terstruktur, sejak tahun 2010, organisasi Mapala Pelita ini telah 

mengembangkan empat divisi utama, yaitu Divisi Panjat Tebing (RC), Divisi 

Olahraga Arus Deras (ORAD), Divisi Gunung Hutan (GH), dan Divisi 

Lingkungan Hidup (LH). Setiap Divisi memiliki tujuan dan fokus kegiatan 

yang berbeda-beda, salah satunya pada divisi panjat tebing yang 

membutuhkan ketahanan fisik dan mental, sehingga divisi panjat tebing 

menjadi wadah bagi anggota Mapala Pelita UNP Kediri untuk 

mengembangkan diri melalui aktivitas wall climbing (panjat dinding) yang 

akan menjadi fokus utama pada penelitian ini. 

Wall climbing merupakan salah satu cabang olahraga dari Rock 

climbing (panjat tebing) meskipun satu kesatuan tetapi keduanya merupakan 

kategori olahraga yang berbeda, perbedaan utama ada pada media panjat yang 

digunakan Panjat tebing merupakan jenis pemanjatan yang dilakukan pada 

batuan alami berupa tebing cadas atau dinding bebatuan asli yang berada di 

alam bebas bukan hasil rekayasa manusia, sehingga kondisi jalur sangat 

bergantung pada bentuk, karakter serta jenis batuan (Olahraga, 2024). 

Sementara itu, wall climbing merupakan jenis pemanjatan yang dilakukan 

pada dinding buatan hasil rekayasa manusia berupa papan panjat yang 
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biasanya terdiri dari papan plywood, fiberglass atau bahan khusus tertentu 

yang dirancang menyerupai tebing , dengan tingkat kesulitan yang dapat 

diatur sesuai kebutuhan maupun grade jalur (Herman & Disurya, 2024). 

Meskipun kategori kegiatannya berbeda, namun esensi dasar teknik dan alat-

alat bantu yang digunakan dalam dua kegiatan ini nyaris sama, bedanya hanya 

pada skill dan teknik dari masing-masing pemanjat (Olahraga, 2024). 

Selain berfungsi sebagai sarana olahraga yang berfungsi untuk 

mengasah kekuatan dan ketahanan otot tubuh, wall climbing juga menuntut 

adanya keberanian, konsentrasi, strategi, dan kepercayaan diri (self-

confidence) dalam mengambil keputusan cepat pada situasi penuh tekanan, 

aktivitas wall climbing memiliki nilai edukatif yang tinggi dan dapat 

digunakan sebagai salah satu media pembentukan karakter, sesuai dengan 

penelitian oleh (Gürer et al., 2024) di Eropa mengungkapkan bahwa olahraga 

panjat tebing (termasuk wall climbing) berperan penting dalam meningkatkan 

kesehatan mental dan self-confidence. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat 

dalam wall climbing mengalami penurunan tingkat kecemasan dan 

peningkatan rasa kepercayaan diri (self-confidence) secara signifikan. Sejalan 

dengan penelitian (Hardiyono et al. 2019) yang menyatakan bahwa wall 

climbing tidak hanya melatih kekuatan fisik, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri (self-confidence) dan kemampuan mengatasi tantangan, 

pengalaman tersebut menjadi stimulus yang kuat dalam membentuk 

kepercayaan diri individu sesuai dengan pendapat Albert Bandura bahwa 

kepercayaan diri (self-confidence) adalah suatu sikap yakin pada potensi 

dirinya dan mengetahui cara mengelola diri dari suatu permasalahan yang 

dihadapi (Bandura, 1977). 

Individu yang memiliki kepercayaan diri (self-confidence) yang 

rendah akan mengalami kesulitan menunjukan bakat kreativitasnya, kesulitan 

dalam berinteraksi dengan sebayanya. Keterlibatan dalam organisasi 

kemahasiswaan di instansi perguauan tinggi, memiliki dampak positif yang 

signifikan. Aktivitas organisasi dianggap berperan penting dalam membentuk 

karakter mahasiswa. Contohnya, melalui kegiatan organisasi, mahasiswa 
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dapat mengasah keterampilan mereka dalam meningkatkan kepercayaan diri 

(Dharmawangsa, 2025). Oleh karena itu, jika individu tersebut berada 

dilingkungan yang menuntut peran aktif dan berkelompok seperti dalam 

organisasi mahasiswa maka dapat menghambat perkembangan diri karena 

cenderung kesulitan dalam menyelesaikan suatu kegiatan, mengalami 

keraguan dalam melakukan kegiatan, memiliki keberanian yang rendah dalam 

kemampuan bercakap-cakap, menarik diri dari lingkungan, tidak menyukai 

kegiatan yang banyak melibatkan interaksi verbal dan menghindar dari 

kegiatan berbasis kelompok (Potensia, 2025). 

Oleh karena itu, wall climbing sebagai media bimbingan dalam 

membentuk self- confidence mahasiswa khususnya pecinta alam memiliki 

relevansi yang tinggi di era pendidikan karakter saat ini, juga sebagai media 

bimbingan nonformal melalui kegiatan luar ruangan (outdoor activity) dalam 

mendukung pembentukan karakter mahasiswa, tidak hanya melibatkan aspek 

fisik, tetapi juga menggabungkan aspek mental dan ketahanan emosional, 

seperti keberanian, pengambilan keputusan serta kepercayaan diri (Potensia, 

2025), sejalan dengan penelitian oleh (Herman & Disurya, 2024) bahwa 

kegiatan wall climbing dapat meningkatkan kepercayaan diri (self-

confidence) melalui pengalaman keberhasilan mencapai target ketinggian 

tertentu dan dapat dipandang sebagai media bimbingan berbasis pengalaman 

(experiental learning) dimana individu belajar melalui keterlibatan langsung 

dalam suatu aktivitas menantang yang efektif meningkatkan aspek psikologis. 

Sebagai media bimbingan berbasis pengalaman (experiental learning) 

nantinya wall climbing dalam bimbingan dan konseling dapat di refleksikan 

pasca-aktivitas, di mana konselor memfasilitasi diskusi tentang emosi yang 

muncul (seperti keberanian mencapai puncak jalur tertinggi), sehingga 

menghubungkan sensasi fisik dan psikologis. Dalam proses ini konselor/guru 

bimbingan dan konseling dapat berperan sebagai pendamping aktif (fasilitator) 

maupun pemberi layanan dalam aktivitas wall climbing untuk memastikan kegiatan 

lebih terarah pada pembentuk self-confidence mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” 

UNP Kediri. Selama ini, pendampingan dalam kegiatan wall climbing di UKM 

PALA “Pelita” telah dilakukan oleh kepengurusan internal maupun divisi terkait 
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dengan fokus pada aspek teknis pemanjatan. Namun, untuk mengoptimalkan 

potensi wall climbing sebagai media bimbingan dalam membentuk self-

confidence, diperlukan pengembangan lebih lanjut yang mengintegrasikan 

aspek teknis pemanjatan dengan aspek psikologis melalui pendekatan 

bimbingan dan konseling. 

Dengan adanya peran konselor maupun guru bimbigan dan konseling 

dalam aktivitas wall climbing dapat berperan sebagai pendamping yang 

memberikan motivasi, refleksi dan dukungan psikologis mahasiswa Pecinta 

Alam “Pelita” UNP Kediri dapat lebih terarah dalam membentuk self-

confidence Misalnya, konselor dapat memberikan penguatan positif (positive 

reinforcement) saat anggota menghadapi ketakutan, memfasilitasi diskusi 

reflektif setelah aktivitas, serta membantu anggota menginternalisasi 

pengalaman keberhasilan sebagai bukti kapasitas diri mereka. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan komunikasi empatik dalam bimbingan dan konseling 

yang terbukti meningkatkan self-confidence mahasiswa melalui dukungan 

sosial dan validasi emosional 

Sehingga dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif dan 

analisis pengalaman subjektif mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri 

selama melakukan aktivitas wall climbing. Proses ini menciptakan korelasi 

langsung semakin intens aktivitas wall climbing semakin tinggi pula 

peningkatan kepercayaan diri (self-confidence), sebagaimana dibuktikan pada 

atlet panjat tebing yang mengalami perbaikan skor kepercayaan diri 

signifikan setelah latihan (Aisyah Sekar Sari, Nadia Aprisilia, 2025). 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam mengintegrasikan wall climbing sebagai media bimbingan yang 

inovatif dalam membentuk kepercayaan diri (self-confidence) mahasiswa 

Pecinta Alam "Pelita" UNP Kediri. Hasil temuan nantinya tidak hanya 

memperkaya praktik bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, tetapi juga 

dapat menjadi rekomendasi program pengembangan karakter holistik bagi 

mahasiswa Pecinta Alam "Pelita" UNP Kediri, khususnya melalui pelibatan 

konselor/guru BK sebagai pendamping yang terstruktur. Dengan demikian 
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mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di kemudian hari, 

sekaligus memperkuat peran bimbingan dan konseling dalam membangun 

generasi yang memiliki self-confidence. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk memahami bagaimana aktivitas wall 

climbing digunakan sebagai media bimbingan dalam membentuk self-

confidence pada mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri. Secara khusus, 

fokus utama diarahkan pada proses aktivitas wall climbing, makna yang 

dirasakan mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri, serta perubahan 

psikologis self-confidence yang muncul setelah keterlibatan dalam aktivitas 

wall climbing dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

aktivitas wall climbing sebagai media bimbingan. Dengan fokus penelitian ini, 

berdasarkan acuan pada studi awal, mengarah pada studi kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis, yang memungkinkan peneliti untuk menggali 

secara mendalam persepsi, perasaan, dan pengalaman subjektif Mahasiswa 

Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri mengenai proses pembentukan self-

confidence melalui aktivitas wall climbing. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan 

fenomenologis untuk menggali pemahaman mendalam mengenai pengalaman 

mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih kaya dan kompleks tentang peran wall climbing dalam 

membentuk self-confidence. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apa makna subjektif yang dirasakan Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” 

UNP Kediri terhadap aktivitas wall climbing sebagai pengalaman luar ruang 

yang menantang? 

b. Bagaimana pengalaman wall climbing diimplementasikan sebagai media 

bimbingan dalam membentuk self-confidence Mahasiswa Pecinta Alam 

“Pelita” UNP Kediri? 

c. Perubahan psikologis self-confidence apa yang muncul pada Mahasiswa 
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Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri setelah terlibat dalam aktivitas wall 

climbing? 

d. Faktor apa saja yang yang mempengaruhi pelaksanaan wall climbing 

sebagai media bimbingan bagi Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP 

Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan: 

a. Mendeskripsikan makna subjektif yang dirasakan Mahasiswa Pecinta 

Alam “Pelita” UNP Kediri terhadap pengalaman aktivitas wall climbing 

dalam konteks pembentukan self-confidence. 

b. Menggambarkan implementasi pengalaman Mahasiswa Pecinta Alam 

“Pelita” UNP Kediri dalam pelaksanaan wall climbing sebagai media 

bimbingan untuk membentuk self-confidence. 

c. Mengidentifikasi perubahan psikologis self-confidence yang muncul pada 

Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri setelah terlibat dalam 

aktivitas wall climbing. 

d. Menyelidiki faktor yang mempengaruhi pelaksanaa wall climbing sebagai 

media bimbingan bagi Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya 

literatur yang ada mengenai hubungan antara kegiatan fisik, khususnya 

wall climbing, dan peningkatan self-confidence. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori-teori 

psikologi positif, dengan fokus pada bagaimana tantangan fisik dan 

pengalaman di luar ruangan dapat digunakan sebagai media efektif untuk 

pembentukan karakter dan pengembangan kepercayaan diri. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memperluas pemahaman mengenai penerapan 

kegiatan bimbingan berbasis fisik dalam konteks organisasi mahasiswa, 

serta memberikan wawasan baru dalam bidang pengembangan diri melalui 

aktivitas fisik ekstrem. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa Pecinta Alam “Pelita” UNP Kediri. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai manfaat wall climbing dalam meningkatkan 

self-confidence serta dapat memotivasi mereka untuk lebih aktif dan 

terlibat dalam kegiatan bimbingan yang berfokus pada pengembangan 

diri melalui kegiatan fisik dan tantangan. 

2) Bagi Pembimbing dan Pihak Kampus 

Penelitian ini memberikan pembimbing wawasan untuk 

merancang program wall climbing yang efektif dalam membentuk self-

confidence mahasiswa. Bagi pihak kampus, hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan kegiatan mahasiswa yang 

mendukung pengembangan karakter dan kepercayaan diri pada 

mahasiswa. 

3) Bagi Layanan bimbingan dan konseling 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh layanan bimbingan 

dan konseling untuk mengembangkan media bimbingan inovatif 

berbasis wall climbing, baik dalam layanan kelompok maupun 

individual. Konselor/guru BK dapat berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping aktif dalam kegiatan wall climbing, memberikan 

penguatan positif saat mahasiswa menghadapi ketakutan, serta 

memfasilitasi refleksi pasca-aktivitas untuk membantu mahasiswa 

menginternalisasi pengalaman keberhasilan sebagai bukti kapasitas 

diri. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pendekatan 

experiential learning dalam BK untuk membentuk self-confidence 

mahasiswa secara lebih terarah dan efektif. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis yang ingin 

mengembangkan media bimbingan dan konseling berbasis outdoor 

activity, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang 

efektivitas wall climbing dalam aspek psikologis lainnya, seperti 

resilience, self-efficacy, atau emotional regulation. 
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